
BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Salah satu ko lmpeltelnsi melngajar yang harus dimiliki se lolrang guru adalah 

kolmpelte lnsi pe lnge llollaan ke llas. Pelngellollaan kellas melrupakan suatu usaha yang dilakukan 

untuk melngatasi ke ljelnuhan, ke lbolsanan, dan ke ltidaknyamanan siswa dalam melngikuti 

pro lse ls bellajar melngajar di ke llas. Pelngellollaan ke llas sangat me lmpe lngaruhi pro lse ls bellajar 

me lngajar di kellas. O llelh kare lna itu, guru dituntut untuk me lnciptakan suasana ke llas yang 

nyaman bagi siswa dalam pro lsels bellajarnya, hal ini dike lmukakan Muhammad Ali bahwa:  

Pellaksanaan pelngajar sellayaknya belrpe lngangan pada apa yang telrtuang dalam 
pelrelncanaan. Namun, disituasi yang dihadapi guru dalam me llaksanakan 
pelngajaran melmpunyai pelngaruh be lsar telrhadap pro lse ls be llajar melngajar itu 
selndiri. O llelh kare lna itu, guru se lpatutnya pelka te lrhadap belrbagai situasi yang 
dihadapi, selhingga dapat me lnyelsuaikan polla tingkah lakunya dalam me lngajar 
delngan situasi yang dihadapi.1 
 
Suatu ko lndisi bellajar olptimal dapat telrcapai jika guru mampu me lngatur siswa 

dan sarana pe lngajaran se lrta melngelndalikannya dalam suasana yang me lnyelnangkan 

untuk melncapai tujuan pelngajaran. Dalam pe lnge llollaan ke llas ada dua subje lk yang 

me lmelgang pelran yaitu guru dan siswa. Guru se lbagai pelngello lla atau pe lmimpin 

me lmpunyai pelran untuk me lnumbuhkan aktivitas siswa se lbagai belntuk ke lbelrhasilan 

pelnge llollaan kellas. Ollelh kare lna itu, dalam pelngellollaan kellas guru selcara te lrampil pelrlu 

me lngko lndisikan ke llas de lngan melngupayakan belrbagai sumbelr daya manusia (po lte lnsi 

yang ada pada guru, sarana, lingkungan be llajar,  dan siswa itu selndiri) agar ke llancaran 

                                                             
1 Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 2004),4. 



pro lsels be llajar me lngajar dapat dilakukan se lcara e lfelktif, se lhingga tujuan pe lmbe llajaran 

dapat dicapai selolptimal mungkin. 

Suatu ke ladaan telrtib, dimana olrang-o lrang (siswa) telrgabung dalam suatu 

pro lsels pelmbellajaran taat pada pelraturan-pelraturan yang te llah dite ltapkan de lngan 

ke lsadaran diri selndiri tanpa ada paksaan, baik pe lraturan selcara telrtulis maupun tidak 

telrtulis dalam pe lrubahan tingkah laku diselbut disiplin be llajar.2 Se lolrang siswa yang 

disiplin bellajarnya dapat dike lnali dari kelsadaran batinnya bahwa siswa itu mau be llajar 

selmaksimal mungkin delngan teltap melnaati pe lraturan. Salah satu kunci untuk 

me lnciptakan lingkungan be llajar yang olptimal yaitu siswa yang be lrpartisipasi di ke llas 

harus me lmpelrhatikan saat bellajar, melngikuti pe lraturan, melngikuti jadwal, solpan santun 

dan hadir ke l kellas telpat waktu.  

 Be lrdasarkan o lbselrvasi awal di SMAN 2 Tana To lraja,  pelnulis me lndapati bahwa 

kedisiplinan siswa dalam me lngikuti pro lsels pelmbe llajaran sangat kurang. Hal ini telrlihat 

saat pro lse ls pelmbellajaran berlangsung masih ada siswa yang terlambat dan ketika guru 

me lnje llaskan mate lri siswa tidak melmpe lrhatikan pe lnje llasan yang diberikan, ribut, 

be lrmain hp, bahkan ada be lbelrapa siswa yang izin berkali-kali. Dalam pe lngelrjaan tugas 

dalam belntuk kellolmpo lk guru melmbagi siswa kel dalam tiga sampai e lmpat kello lmpolk 

yang belrjumlah le lbih dari lima anggolta se lhingga saat kelrja kello lmpolk selbagian siswa 

hanya be lrcelrita  selrta tidak me lngelrjakan tugas yang dibe lrikan kare lna melngandalkan 

telman ke llolmpolknya me lngelrjakan tugas te lrse lbut bahkan tidak segan untuk mengganggu 

kelompok yang lain, tugas yang diberikan juga tidak dikumpul sesuai dengan waktu 

yang ditentukan, hal ini me lmbuat pro lse ls pelmbe llajaran menjadi tidak ko lndusif.  

                                                             
2 Enco Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), 108. 



Mellalui olbselrvasi awal, maka pelnulis ingin melne lliti pendekatan pelngello llaan 

ke llas apa yang dapat digunakan dalam pro lsels pe lmbellajaran selhingga siswa dapat lelbih 

disiplin dalam be llajar khususnya siswa ke llas XII, se lhingga pe lnulis melngangkat judul 

“Implelme lntasi Pendekatan Pe lngello llaan Ke llas Dalam Me lningkatkan Disiplin Be llajar 

PAK Siswa Kellas XII SMAN 2 Tana To lraja.” 

B. Fokus Permasalahan 

Se lsuai uraian latar be llakang di atas, maka fo lkus pelnellitian ini yakni Pendekatan 

Pelnge llollaan Kellas Dalam Me lningkatkan Displin Be llajar PAK Siswa Ke llas XII SMAN 2 

Tana To lraja. De lngan delmikian, pelnellitian ini akan  me lngimplelmelntasikan pendekatan 

pelnge llollaan ke llas dalam melningkatkan displin siswa.  

C. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang di atas, se lhingga rumusan masalah adalah 

bagaimana implelmelntasi pendekatan pe lngello llaan ke llas dalam me lningkatkan disiplin 

be llajar PAK siswa ke llas XII  di SMAN 2 Tana Tolraja? 

D. Tujuan Penulisan 

Tujuan dari pe lnellitian ini adalah untuk me lngeltahui  pendekatan pe lngello llaan 

ke llas yang re llelvan dalam melningkatkan disiplin be llajar siswa ke llas XII pada mata 

pellajaran PAK di SMA Ne lge lri 2 Tana To lraja.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis  

a. Me llalui tulisan ini, diharapkan dapat melnambah ko lntribusi pe lmikiran untuk 

me lngelmbangkan pelmahaman mahasiswa IAKN To lraja melngelnai pendekatan 



pelnge llollaan ke llas dalam melningkatkan disiplin be llajar PAK siswa ke llas Ke llas XII 

SMAN 2 Tana To lraja. 

b. Me llalui tulisan ini, diharapkan dapat melnjadi masukan bagi mata kuliah strate lgi 

pelmbelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

Pelne llitian ini diharapkan me lmbelrikan ke lgunaan bagi: 

a. Diharapkan pe lnellitian dapat me lmbelrikan masukan bagi guru PAK di SMAN 2 

Tana To lraja. De lngan harapan bahwa mellalui implelmelntasi pendekatan 

pelngellollaan kellas dapat melningkatkan ke ldisiplinan siswa dalam be llajar 

khususnya siswa ke llas XII. 

b. Mahasiswa IAKN se lbagai sumbangsih pe lmikiran dalam pelmbe llajaran. 

c. Pelnulis yaitu me lnambah pe lngeltahuan dan be lrmanfaat bagi pe lmbaca 

melndapatkan hal baru atau pe lngeltahuan yang baru se lkaitan de lngan pelningkatan 

keldisiplinan be llajar siswa me llalui implelme lntasi pendekatan pe lnge llollaan ke llas 

F. Sistematika Penulisan  

BAB I, pendahuluan yang belrisi latar bellakang, fo lkus pelrmasalahan, rumusan 

masalah, tujuan pelnulisan, manfaat pelnellitian, dan siste lmatika pelnulisan.  

BAB II, tinjauan pustaka yang be lrisi te lntang pelngello llaan kellas (pe lngelrtian 

pelngellollaan kellas, tujuan pe lngello llaan kellas, pelnde lkatan dalam pelngello llaan kellas, 

prinsip-prinsip pe lnge llollaan ke llas, dan ke ltelrampilan pe lngellollaan kellas), disiplin be llajar 

siswa (pelngelrtian disiplin be llajar, tujuan disiplin be llajar, fungsi disiplin bellajar, dan 

indikatolr disiplin be llajar), pelndidikan agama kriste ln (pe lngelrtian pe lndidikan agama 



kristeln, manfaat pelndidikan agama kriste ln, dan tujuan pe lndidikan agama kriste ln), 

kelrangka belrpikir, pe lnellitian te lrdahulu, dan hipo lte lsis tindakan. 

BAB III, metodologi penelitian yang belrisi je lnis pelnellitian, telmpat dan waktu 

pelnellitian, instrumeln pelnellitian, te lknik pe lngumpulan data, telknik analisis data, indikatolr 

pelnellitian. 

BAB IV, hasil penelitian dan pembahasan yang be lrisi pelnjellasan pelr-siklus dan 

analisis data 

BAB V, penutup yang belrisi  ke lsimpulan dan saran. 

 


